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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persentase dan bentuk miskonsepsi 

pengetahuan awal (prior knowledge) siswa pada materi rangkaian listrik sederhana 

menggunakan tes diagnostik four-tier. Deskripsi yang dijelaskan tediri dari 

memprediksi nyala bola lampu, memprediksi besar arus pada bola lampu dan 

memprediksi nyala kecerahan bola lampu. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Tanjung Batu dengan jumlah sampel sebanyak 63 siswa. Instrumen 

tes yang digunakan berupa soal tes diagnostik four-tier sebanyak 12 soal yang 

disebut Simple Electric Circuit Diagnostic Test (SECDT) yang dikembangkan oleh 

Haki Peşman dan Ali Eryilmaz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

awal (prior knowledge) siswa yang paham konsep sebesar 12,75%, tidak paham 

konsep sebesar 21,08%, miskonsepsi sebesar 53,58%, dan error sebesar 12,58%. 

Serta terdapat 6 bentuk miskonsepsi. 

Kata kunci: Pengetahuan awal, rangkaian listrik sederhana, tes diagnostik four-tier 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan bangsa. 

Pendidikan adalah upaya untuk membantu siswa memahami bagaimana cara belajar 

dengan luar biasa sehingga mereka dapat mengatur tuntutan perubahan teknologi, 

informasi, pekerjaan, dan kondisi sosial (Harso et al., 2020). Dunia mengalami 

perubahan karena pesatnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Kemajuan ini menghasilkan paradigma pembelajaran yang 

berubah, yang ditandai dengan perubahan dalam kurikulum, media, dan teknologi. 

(Rahayu et al., 2022). 

Pada abad 21 ini, dunia menuntut siswa menguasai berbagai keterampilan. 

Berdasarkan Febriansyah et al. (2021) disebutkan terdapat 18 jenis  keterampilan 

abad 21 yang dibagi menjadi tiga yang perlu diberikan kepada siswa, yaitu 

keterampilan belajar dan inovasi termasuk berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

kreativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi; keterampilan literasi digital 

meliputi literasi media, literasi informasi, literasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK); keterampilan karir dan hidup: fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi, interaksi sosial dan lintas budaya, inisiatif dan pengarahan diri sendiri, 

produktivitas dan akuntabilitas. 

Salah satu keterampilan abad 21 yang penting dikuasai siswa merupakan 

kemampuan pemecahan masalah supaya siswa mampu memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, merubah perilaku, meningkatkan kreatifitas dan 

kognitif peserta didik. Kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan 

untuk menganalisis masalah dan menemukan solusi (Ilena et al., 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk pembelajaran IPA karena 

kegiatan memecahkan masalah menuntut siswa untuk menemukan konsep-konsep 

secara pribadi selama proses pembelajaran. (Sumiantari et al., 2019).  

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA pada siswa SMP 

ternyata masih tergolong rendah (Rahayu et al., 2021). Hal ini dibuktikan dengan 
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penelitian Nurhayati et al. (2020) yang menyatakan rata-rata persentase 

kemampuan pemecahan masalah IPA di SMP Negeri Kabupaten Sukabumi sebesar 

40,3%, tergolong pada kategori kurang. Kemudian pada penelitian Ermawan & 

Fauziah (2023) juga menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

pembelajaran IPA tergolong rendah dengan rata-rata persentase sebesar 41% di 

SMP Negeri 30 Surabaya. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah IPA pada 

siswa SMP ini disebabkan kurang terbiasanya siswa dalam memecahkan masalah 

kompleks sehingga siswa kurang mampu untuk memahami permasalahan dan tidak 

dapat merencanakan sebuah solusi untuk dilaksanakan dalam memecahkan masalah 

(Ermawan & Fauziah, 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika juga masih 

tergolong rendah (Azizah et al., 2015). Hal ini terjadi karena siswa tidak bekerja 

secara sistematis, tidak memahami soal, dan tidak memperhatikan langkah-langkah 

penyelesaian (Hijriani & Hatibe, 2021). Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang 

diberikan oleh guru, seringkali siswa langsung menggunakan persamaan 

matematis. Padahal penguasaan konsep fisika sangat penting untuk memahami 

fisika dan menerapkannya dalam menjelaskan fenomena alam (Syuhendri, 2014). 

Terlebih pada konsep kelistrikan, siswa mengalami kesulitan belajar pemecahan 

masalah pada beberapa materi salah satunya materi rangkaian listrik (Rosita et al., 

2022).  

Kemampuan pemecahan masalah yang kurang pada siswa disebabkan oleh 

pengalaman-pengalaman awal siswa yang membuat terganggunya proses 

pembelajaran (Perdana, 2017). Siswa mengetahui banyak hal dari pengalaman 

kesehariannya sedari sebelum jenjang sekolah formal, dan dari pengalaman inilah 

pengetahuan awal siswa terbentuk (Yuliati, 2017).  

Pengetahuan awal atau prior knowledge merupakan kombinasi atau 

sekumpulan pengalaman, pengetahuan, sikap, bahkan keyakinan yang telah 

dimiliki oleh seseorang selama hidupnya yang akan digunakan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman baru (Hasanuddin, 2020). Yuliati 

(2017) mengatakan karena sumber informasi siswa tidak akurat dan pengalaman 

mereka berbeda-beda, pengetahuan awal mereka bisa benar atau salah.   
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Pengetahuan awal yang dimiliki siswa dapat diperoleh dengan pengalaman 

yang berbeda sehingga konsep awal yang dimiliki siswa sangat bervariasi (Ananda 

& Syuhendri, 2021). Maulini et al. (2017) mengatakan dari pengetahuan awal 

tersebut, terdapat sebagian yang mengandung miskonsepsi atau kesalahan konsep. 

Türkmen et al. (2007) menyatakan pengetahuan awal yang didapat siswa 

merupakan sumber dari terjadinya miskonsepsi. Sejalan dengan Yolanda et al. 

(2011) yang menungkapkan bahwa miskonsepsi bisa saja disebabkan karena 

konsep awal yang dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya. 

Penelitian Ismail et al. (2015) menunjukkan pengetahuan awal siswa 

tentang konsep listrik dinamis masih kurang, sebanyak 44,2% tidak mengetahui 

konsep, 39,9% miskonsepsi, dan hanya 13,9% menguasai konsep. Hasil penelitian 

Darmawan et al. (2015) menunjukkan dari 32 siswa yang mengikuti tes 

pengetahuan awal (pre-test), hanya 14 siswa memenuhi standar ketuntasan 

minimum. Hal ini menunjukkan pengetahuan awal siswa tentang konsep yang telah 

dimiliki sebelum proses pembelajaran dianggap rendah. Sementara itu, 

pengetahuan awal menjadi  prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum memasuki 

materi pembelajaran berikutnya yang memerlukan tingkat pemahaman lebih tinggi 

(Perdana, 2017). 

Miskonsepsi yang dialami siswa berdampak terhadap proses pembelajaran 

(Syuhendri, 2019). Oleh karena itu, miskonsepsi harus dihilangkan dan pemahaman 

konsep harus ditingkatkan (Syuhendri et al., 2022). Miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa akibat dari kesulitan siswa dalam memahami konsep dapat diidentifikasi 

menggunakan tes diagnostik (Shalihah et al., 2019). Tes diagnostik untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan banyak cara, misalnya open-

ended tests, multiple-choice tests, interview, atau bisa juga dengan multipletier tests 

yaitu two tier, three tier dan four tier, dan lainnya (Gurel et al., 2015).  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, diketahui bahwa pengetahuan 

awal berpengaruh dalam mendapatkan pengetahuan baru atau pengetahuan 

selanjutnya. Namun, dari pengetahuan awal, siswa terkadang mengalami 

miskonsepsi atau kesalahan konsep yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman 

awal siswa yang belum tentu benar. Miskonsepsi atau kesalahan konsep yang 
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terdapat pada siswa dapat diukur menggunakan tes diagnostik. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Prior Knowledge Siswa 

SMP Negeri 1 Tanjung Batu pada Materi Rangkaian Listrik Sederhana”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana persentase dan bentuk miskonsepsi prior 

knowledge siswa SMP Negeri 1 Tanjung Batu pada materi rangkaian listrik 

sederhana?” 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi untuk siswa kelas IX yang akan mempelajari materi 

rangkaian listrik sederhana. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persentase dan bentuk miskonsepsi 

prior knowledge siswa SMP Negeri 1 Tanjung Batu pada materi rangkaian listrik 

sederhana. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dapat memberikan informasi mengenai pengetahuan awal siswa 

pada konsep rangkaian listrik sederhana.  

2. Bagi guru, dapat mengetahui pengetahuan awal siswa pada konsep rangkaian 

listrik sederhana sehingga pendidik dapat menyusun rencana pembelajaran 

yang tepat. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk memperoleh pengalaman 

bagi peneliti sesuai dengan bidang ilmu dan juga berfungsi sebagai penunjang 

profesi guru apabila peneliti nantinya menjadi guru. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini berfungsi sebagai sumber referensi untuk 

mendapatkan informasi tentang miskonsepsi pengetahuan awal yang dialami 

siswa.
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